BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil karya yang telah diproduksi ini dapat diperoleh kesimpulan

bahwa:
1. Inti dari penyutradaraan-adalah - motivating the viewers, seorang
sutradara harus dapat membuat shot-shot yang bisa mengarahkan

perhatian pemirsa.

2. Camera movement dapat digunakan untuk membuat shot-shot menjadi

lebih dinamis dan dapat memberikan efek dramatis pada pemirsa.

3. Salah satu cara lain untuk menciptakan suasana yang dinamis pada
sebuah = adegan dapat dilakukan dengan cara melakukan pola

pemotongan gambar yang mengikuti irama musik ilustrasi.

4. Penggunaan dua kamera pada proses produksi dapat membuat proses

produksi menjedi lebih efektif dan efisien.

5. Ukuran tiap shot dapat mempengaruhi emosional pemirsa, dapat

memperjelas informasi yang disampaikan.
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B. Saran

Dari hasil karya dokumenter yang telah dibuat, dapat disarikan beberapa
pokok materi yang dapat dijadikan referensi pada produksi-produksi
selanjutnya. Untuk itu disarankan:

1. Untuk memproduksi sebuah program berformat dokumenter
diperlukan sebuah perencanaan yang matang. Hal ini dapat dicapai
dengan pelaksanaan proses riset dengan baik dan teliti. Riset dalam
sebuah video dokumenter dianggap penting dalam penciptaan film
dokumenter. Seperti misalnya riset tentang waktu-waktu yang tepat
dalam melakukan pengambilan gambar agar tidak kehilangan moment-

moment penting.

2. Penggunaan dua kamera dalam pengambilan gambar memang
membuat schedule menjadi lebih efisien. Namun harus diperhatikan
bahwa penggunaan kamera harus dengan merek dan seri yang sama.
Ini dilakukan untuk menghindari jumping warna yang sangat

merepotkan proses paska produksi.
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